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BAB IV 

ANALISIS  PERANAN KIAI DALAM MEMBENTUK KEMANDIRIAN 

EKONOMI PESANTREN DI PONDOK PESANTREN AL-AMIEN 

PRENDUAN SUMENEP JAWA TIMUR 

 

 

A. Analisis Peran Kiai dalam Membentuk Kemandirian Ekonomi di Pondok 

Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep Jawa Timur 

1. Peran kiai dalam Membentuk kemandirian ekonomi Pesantren 

Kemajuan sosial ekonomi sebuah pesantrren tidak terlepas dari peran 

kiai yang memiliki kekuasaan yang bersifat kharismatik yang mampu 

mengendalikan santri dalam melakukan sosial ekonomi. Dalam mengurus unit-

unit usaha pesantren, kiai tidak hanya sekedar memberikan bimbingan tetapi 

juga menjadi penanggung jawab dari semua kegiatan ekonomi pesantren.  

Tantangan yang dihadapi pondok pesantren semakin hari semakin 

besar, kompleks dan mendesak. Sebagai akibat semakin meningkatnya 

kebutuhan pembangunan dan kemajuan pengetahuan dan teknologi, tantangan 

ini menyebabkan terjadinya pergeseran-pergeseran nilai di pesantren, baik 

yang menyangkut sumber belajar maupun nilai yang menyangkut pengelolaan 

pendidikan, pergeseran sistem dan metode belajar, serta pergeseran 

pengembangan fungsi. 

Berdasarkan paparan data dalam pembahasan sebelumnya dapat 

diketahui bahwa peran kiai dalam kemandirian ekonomi pesantren al amin 

prenduan diantranya sebagai berikut: 
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Menurut Wuradji, berbicara mengenai fungsi dan peran pemimpin, 

ada sejumlah peran yang secara umum harus dilakukan pemimpin, di 

antaranya adalah: 
74

 

1) Pemimpin berperan sebagai koordinator terhadap kegiatan kelompok 

(coordinator).  

Dalam hal ini kiai yang menjadi pimpinan di pesantren al-Amien yang masuk 

dalam majlis kiai selalu diposisikan sebagai penentu kebijakan, walaupun terkadang 

para kiai tersebut tidak berperan langsung secara aktif dalam pelaksanaannya, namun 

tetap menjadi pengawas dan melakukan kontrol terhadap semua program kegiatan 

yang dilakukan oleh lembaga yang ada dibawahnya. 

2) Pemimpin berperan sebagai perencana kegiatan (planner).  

Secara tradisi, para kiai selalu memberikan ide dan gagasan terhadap lembaga 

atau pun biro yang bersangkutan guna turut serta memberikan sumbangsih 

pemikiran yang kemudian dapat dijalankan oleh para anggota. Sikap seperti ini 

yang menjadikan para kiai sebagai barometer utama dalam setiap hal program 

yang akan dilaksanakan.  

3) Pemimpin berperan sebagai pengambil keputusan (policy maker) baik 

karena atas pertimbangannya sendiri, ataupun setelah 

mempertimbangkan pendapat kelompoknya.  

Dalam biro ekonomi dan sarana, pengurus melaksanakan agenda rutin 

berupa rapat mingguan yang diikuti oleh pengurus dan salah satu kiai 

yang termasuk dalam majlis riasah al-ma’had. Kegiatan tersebut 

                                                           
74

 Wuradji, The Educational Leadership (Kepemimpinan Transformasional), (Yogyakarta: Gama 

Media, 2009), hal. 11-12   
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membahas rancangan sekaligus rencana program kegiatan yang 

dilakukan. Akan tetapi dari setiap pengurus dan anggota dari biro 

ekonomi dan saranan tersebut berhak mengusulkan apa yang menjadi 

gagasannya. Jika usulan itu diterima oleh kiai dan disepakati oleh 

anggota dan pengurus yang lain, maka akan diputuskan dan disahkan 

oleh kiai yang kemudian akan ditindaklanjuti sebagaimana mestinya. 

Selain itu, kiai juga berhak memberikan gagasan serta ide untuk 

kemudian dibahas dalam rapat rutin tersebut. Sudah barang tentu, kiai 

dalam hal ini telah menjalankan perannya sebagai pengambil keputusan, 

baik itu yang murni berasal dari dirinya, atau pun ide dari anggota dan 

pengurusnya.  

4) Pemimpin berperan sebagai tenaga ahli (expert) yang secara aktual 

berperan sebagai sumber informasi dan pengetahuan bagi kelompoknya. 

Kaitannya dengan pesantren al-Amien adalah bahwa kiai yang bertindak 

sebagai pengasuh memang telah membekali dirinya dengan berbagai 

ilmu, sebagai modal untuk bekal menjalankan tugas kepemimpinannya. 

Akan tetapi, para kiai juga pasti membutuhkan tenaga ahli dari pihak 

lain, seperti dari majlis a’wan, pengurus yayasan, atau ketua lembaga di 

bawahnya untuk turut serta membantu menjalankan pelaksanaan 

berbagai kegiatan yang dilakukan di pesantren. Hal tersebut perlu 

dilakukan mengingat peran yang dilakukan oleh kiai ada yang bersifat 

dan tidak langsung, dengan demikian perlu adanya dukungan yang 
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berasal dari pihak lain baik di lingkungan internal maupun eksternal 

pesantren.  

5) Pemimpin berperan sebagai wakil kelompok dalam urusan luar (external 

group representative ) yang bertugas mewakili kelompok dalam 

hubungannya dengan kelompok lain.  

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tentu tidak terlepas dari 

sosialiasi dengan masyarakat luas, untuk melakukan kerjasama yang 

bertujuan untuk kebaikan dan kemajuan pesantren. Faktanya, di 

pesantren al-Amien, kiai sebagai pengasuh sekaligus pemimpin telah 

terbukti melakukan hubungan kerjasama dengan pihak lain dalam 

berbagai bidang, sebagai contoh adanya hubungan dengan PP. 

Darussalam Gontor dalam kerjasama pendidikan dan dalam bidang 

ekonomi juga telah bekerjasama dengan pihak lain untuk mendirikan 

SPBU.    

6) Pemimpin berperan sebagai pemberi imbalan dan sanksi (as purpeyor of 

rewards and punishment).  

Peran ini lebih dijalankan oleh pengurus atau manajer dari unit usaha 

pesantren, karena mereka pihak yang turut langsung dan bersinggungan 

dalam pelaksanaannya, sedangkan kiai tidak sepenuhnya berperan dalam 

hal pelaksanaan dari unit usaha yang dijalankan pesantren. 

7) Pemimpin berperan sebagai atribasi dan mediator (arbitrator and 

mediator), khususnya dalam menyelesaikan konflik internal ataupun 

perbedaan pendapat di antara para anggotanya. 
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Kiai menjalankan peran ini dalam bentuk menyelesaikan masalah 

(problem solving) yang terjadi dalam internal kepengurusan. Kiai harus 

mampu memecahkan masalah yang terjadi sebab kiai menjadi pihak 

yang paling bertanggungjawab atas apa yang terjadi dalam anggotanya. 

Selain itu, sebagai bentuk mengayomi terhadap bawahan atau anggota, 

maka kiai harus mampu menyelesaikan masalah dengan baik tanpa 

menyisakan problematika sekecil apapun, agar dalam waktu yang akan 

datang tidak terulang lagi. 

8) Pemimpin berperan sebagai teladan (example) yang dijadikan model 

perilaku yang dapat diteladani pengikutnya. 

Ini peran besar yang harus dilakukan oleh kiai, yakni menjadi teladan 

bagi pengikutnya, baik warga pesantren maupun masyarakat umum 

secara luas. Keteledanan yang baik menjadi hal urgen yang harus 

dilakukan, agar pihak lain dapat meniru dan mengikuti jalan kebaikan 

yang telah dilakukan oleh kiai yang posisinya sebagai pimpinan 

pesantren. 

9) Pemimpin berperan sebagai simbol dan identitas kelompoknya (as a 

symbol of the group). 

Seorang kiai harus menjadi pribadi yang mewakili kelompoknya dengan 

image yang baik di mata masyarakat luas. simbol dan identitas pesantren 

sangat dipengaruhi oleh kepribadian kiai sebagai seorang figur utama 

pesantren. Dengan demikian, jika pesantren ingin menarik perhatian 

masyarakat dan memperluas syiar dakwah Islam, maka yang dilakukan 
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oleh seorang pribadi kiai adalah dengan menjadi pribadi yang luhur di 

hadapan orang lain, sebab nama besar pesantren ada di balik posisi 

seorang kiai. 

10) Pemimpin berperan sebagai pembenar (scapegoat) yang akan 

mengkritisi terhadap sesuatu yang dianggap tidak benar. 

Kaitannya dengan peran ini, seorang kiai juga harus menjadi evaluator 

akan pelaksanaan program kegiatan yang dilakukan oleh pesantren. 

Evaluasi menjadi penting untuk dilakukan agar diketahui celah mana 

yang harus diperbaiki, dan titik mana yang harus ditingkatkan. Oleh 

karena peran besar yang dimiliki oleh kiai dalam hal kebijakan, maka 

sudah seyogyanya seorang kiai akan dengan penuh bijaksana 

menganulir segala macam bentuk ketidak-benaran maupun kekurangan 

yang dilakukan oleh bawahannya. Oleh sebab itu, dibutuhkan 

keberanian, tanggungjawab, serta ketegasan dan prinsip menjunjung 

tinggi kebenaran yang harus dimiliki oleh kiai demi meningkatkan 

kualitas pesantren.  

Secara khusus ada beberapa peran yang dijalankan oleh kiai 

hubungannya dengan kemandirian ekonomi pesantren melalui pengelolaan 

unit usaha pesantren. Peran kiai dalam kegiatan perekonomian pesantren 

melalui unit usaha tergolong besar, dan bisa dikatakan kiai sebagai sosok 

sentral mengenai peran yang dijalankannya dalam kegiatan perekonomian 

pesantren.  
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Salah satu peran yang sangat penting yang dilakukan oleh kiai 

memberi gagasan serta arahan dalam kebijakan mengenai kegiatan 

perekonomian pesantren. Selain itu, kiai juga berperan sebagai pemberi 

keputusan yang berasal dari dirinya pribadi maupun hasil pemikiran dari 

anggota maupun pengurus unit usaha. 

Gagasan kiai al-amien dalam kemandirian ekonomi pesantren erat 

kaitanya dengan filosofi pesantren itu sendiri. Filosofi ini dikenal dengan 5 

Panca Jiwa yang di antaranya adalah “jiwa berdikari” dalam hal ini yang 

dimaksud adalah jiwa kemandirian disemua lini tak terlepas juga 

kemandirian secara ekonomi, dari sinilah mulai terpikirkan gagasan-gagasan 

membangun uint-uint usaha pesantren untuk mewujudkan kemandirian 

ekonomi pesantren. 

Kiai juga menjaga dan mengawasi dari pelaksanaan kegiatan 

perekonomian. Peran lain adalah kiai juga sebagai penanam saham atau 

modal unit usaha KOPONTREN, yang otomatis memberikan kekuatan 

permodalan guna mengembangkan unit usaha yang dimiliki pesantren.  

 

2. Strategi kiai dalam membentuk kemandirian ekonomi pondok pesantren 

al-amien 

Untuk mencapai tujuan kemandirian ekonomi tentunya seorang kiai 

mempunyai langkah-langkah strategis yang bisa mengantarkan kepada tujuan 
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tersebut. Ada beberapa langkah yang oleh kiai dianggap sangat efektif untuk 

mencapai kemandirian ekonomi di antaranya sebagai berikut:
75

 

a. Perencanaan SDM  

Andrew E. Sikula mengemukakan bahwa: Perencanaan sumber daya 

manusia sebagai proses menentukan kebutuhan tenaga kerja dan berarti 

mempertemukan kebutuhan tersebut agar pelaksanaanya berinteraksi 

dengan rencana organnisasi.
76

 

Perencanaan merupakan inti dari manajemen karena semua kegiatan 

organisasi pondok pentren didasarkan atas rencana itu. Dengan 

perencanaan akan memungkinkan para pengambil keputusan untuk 

menggunakan SDM mereka secara efesien dan efektif. Perncanaan SDM 

merupakan inti dari manajemen, karena dengan perencanaan maka kegiatan 

sleksi, pelatihan-pengembangan, serta kegiatan-kegiatan lain yang berkaitan 

dengan SDM bisa lebih terarah. 

b. Pengorganisasian pesantren 

Seseorang atau kelompok membentuk atau memasuki sesuatu 

kelompok u n t u k  kerjasama tiada lain karena suatu tujuan atau paling 

tidak dengan membentuk kerjasama agar tujuanya sehingga akan terwujud 

suatu tingkat kepuasan tertentu. 

Oleh karena itu ada kecendrungan bahwa orang yang berpengaruh  

dapat mempengaruhi seseorang atau bahkan sekelompok orang. Disinilah 

seharusnya para pengasuh/pimpinan pesantren melalui pengaruhnya yang 

                                                           
75

 Wawancara dengan KH. Dr. Ghozi Mubarok Idris, MA, Sumenep, 29 Juli 2017. 
76

 Andrew E. Sikula, Manejemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Erlangga, 2011), 57. 
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cukup besar dilingkungan intern maupun ekstern  menglola kerjasama 

dalam rangka  pengembangan SDM pesantren, sebab mereka menempati 

kedudukan penting dala kehidupan pesantren. 

Yang  perlu  dicermati  bahwa  munculnya  kelompok  kerjasama  

atau organisasi, adalah karena setiap orang yang jadi anggotanya merasa 

tingkat produktifitas, kepuasan kerja, dan kemajuan lebih tinggi, Bahkan 

kebutuhannya relative terpenuhi jika melakukan kerjasama dibandingkan 

dengan berusaha sendiri 

c. Bekerja sama dengan pihak lain 

Dalam hal ini kiai juga membuka diri untuk bekerja sama dalam hal 

bisnis dengan pihak luar untuk tujuan ekonomi seperti menjadi penyaham di 

beberapa perusahaan seperti di perusahaan SPBU, pabrik es, peternakan, 

dan perkebunan. Langkah ini bisa dikatakan berhasil karena dapat 

memberikan tambahan pemasukan yang lumayan besar terhadap pesantren. 

Oleh sebab itu strategi ini masih dipakai sampai sekarang untuk menopang 

kemandirian ekonomi pesantren al amin. 

d. Membangun unit-unit usaha  

Kemandirian  di bidang  ekonomi  pondok  pesantren  tidak  terlepas 

dari strategi kiai pondok  pesantren  Al-Amien yang berusaha menggali 

dana dari berbagai sumber atau potensi yang tersedia di dalam pesantren 

atau masyarakat. Penggalian sumber dana itu dapat berasal dari dalam 

maupun luar lingkungan pondok pesantren, melalui pembangunan unit-unit 
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usaha ini terbentuklah Koperasi Pondok Pesantren (KOPONTREN)  dan 

Badan Usaha Non Koperasi (BUNK). 

Ada beberapa unit usaha yang dibawah naungan KOPONTREN al-

amien yaitu: 

1) Unit wartel 

2) Toko bahan bangunan 

3) Unit Home Industri 

4) Unit Jasa Rental 

5) Unit kesejahteraan Keluarga 

6) Unit percetakan 

7) Unit jasa transportasi Pengembangan  usaha  pondok  pesantren  Al-

Amien yang  dikelola  oleh KOPONTREN  ini,  dikembangkan  melalui  

moda/saham  pesantren  sebesar 35% , sedangan 65 % modal/saham 

berasal pada para guru. 

Sedangkan yang di bawah naungan Badan Usaha Non Koperasi 

(BUNK) yaiut: 

1) Unit pengelolaan rajungan, unit usaha ini belokasi di desa Pekandangan 

dan mempunyai prospek serta nilai ekonomi yang sangat strategis. 

2) Pabrik Es, unit usaha ini juga berpotensi untuk meningkatkan 

pengembangan ekonomi berbasis pesantren dalam kerangka 

pengembangan  ekonomi umat dibawah menengah keatas. 
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3) SPBU, unit ini juga menpunyai prospek serta nilai ekonomi yang sangat 

strategis dalam pemberdayaan ekonomi kerakyatan dilingkungan 

pondok pesantren al-Amin. 

4) Peternakan dan perkebunan, unit ini juga berpotensi dan bernilai 

strategis dalam pengembangan ekonomi masyarat bawah sekitar 

pesantren. 

5) Unit perusahaan tahu-tempe, unit ini juga berpotensi dalam 

mengembangan ekonomi kerakyatan 

6) Perusahaan Air Minum Kemasan “Lana”, unit ini juga mempunyai  

prospek serta nilai ekonomi yang sangat strategis untuk kemandirian 

ekonomi pesantren. 

e. Pengelolaan keuangan santri 

Strategi ini dilakukan kiai dengan berusaha melakukan perputaran 

uang yang besar di dalam pesantren, hal itu tentu dapat terjadi jika pesantren 

mampu mendirikan berbagai unit usaha yang berhubungan erat dengan 

pesantren. Pencapaian perekonomian pesantren secara internal itu yang akan 

menjadi landasan dan titik lompatan untuk melebarkan sayap ke kalangan 

eksternal dalam hal ini adalah masyarakat luas.   

Dari hasil unit-unit usaha ini pondok pesantren al- amien prenduan 

membiyai semua kebutuhan seperti menggaji guru, pengembangan sarana 

prasarana, dan kebutuhan-kebutuhan lain yang membutuhkan dana tidak 

sedikit. 
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B. Analisis Faktor-Faktor yang Membentuk Kemandirian Ekonomi di Pondok 

Pesantren Al-Amien. 

Sebenarnya banyak hal yang membentuk kemandirian ekonomi pesantren 

di PP. Al-Amien Prenduan Sumenep secara umum ada dua macam, yakni faktor 

internal dan faktor eskternal. 

Faktor internal yakni semua warga pesantren ikut terlibat, baik kiai, 

ustadz, santri, pengurus, manajer dari unit usaha, dan karyawan tentunya. Akan 

tetapi perlu dicermati bahwa setiap warga pesantren tersebut mempunyai peran 

yang berbeda, ada yang memang turut serta secara langsung, ada juga yang hanya 

pastifipasi secara tidak langsung. Seperti contoh; peran kiai adalah hampir di 

setiap fase turut mempunyai andil, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

controling, hingga evaluasi. Jadi peran besar kiai sungguh sangat tampak 

kaitannya dalam kegiatan perekonomian di pesantren. Peran ustadz serta pengurus 

juga ada, yakni sebagai penyokong modal bagi unit usaha, dengan turut serta 

menjadi penanam saham di berbagai unit usaha yang dijalankan. Hal itu tentu 

memberi dampak positif bagi pelaksanaan dari kegiatan perokonomian yang ada 

di pesantren, terutama dalam hal permodalan. Pengaruh lain adalah datang dari 

manajer, pengurus dan karyawan dari setiap unit usaha. Sebab, berkat usaha dan 

capaian mereka unit usaha tetap mampu berjalan dan terus eksis hingga mampu 

mendapatkan income yang besar untuk digunakan untuk membiayai segala hal 
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terkait dengan kegiatan yang ada di pesantren, seperti menggaji guru, membiayai 

operasional, pengadaan sarana prasarana, dan lain sebagainya.  

Faktor internal ini menjadi kekuatan besar dan sangat perlu untuk terus 

ditingkatkan, sebab dari internal pesantren itu sendiri kegiatan perokonomian 

berawal, kemudian bisa bertahap, dan berkembang menjadi lebih besar. 

Dibutuhkan banyak langkah dan usaha untuk dapat memberdayakan dari kalangan 

yang ada dalam elemen internal pesantren, misalnya dengan memperjualbelikan 

segala hal kebutuhan yang berkenaan dengan santri, dan terus menggali potensi 

ekonomi yang ada dalam internal pesantren. Tidak kalah pentingnya adalah 

dengan merekrut SDM yang akan menjalankan unit usaha dari kalangan internal, 

baik itu untuk manajer, pengurus, maupun karyawan. Sebab mereka punya 

kualitas yang sudah teruji dan tentunya punya loyalitas tinggi serta mengerti akan 

nilai-nilai keislaman dan kepesantrenan. Jadi, tugas pesantren adalah mampu 

menyiapkan kader-kader yang siap berjuang dan mengabdi untuk turut serta 

membidani perekonomian yang ada dalam pesantren. Jika hal itu mampu 

dilakukan, tentu akan lebih mudah dalam mencapai kemandirian ekonomi 

pesantren.  

Selain faktor internal di atas, ada faktor lain yang membentuk kemandirian 

ekonomi pesantren, yakni faktor eksternal. Faktor eksternal yang dimaksud adalah 

masyarakat luas sekitar pondok pesantren al-amien yang turut serta membentuk 

kemandirian ekonomi pesantren. partisipasi masyarakat untuk mendukung 

pencapaian kemandirian ekonomi dilakukan dengan membeli atau berbelanja di 

unit usaha yang dimiliki pesantren. potensi ini sungguh sangat besar dan akan 
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berdampak baik kepada pesantren, jika pesantren mampu melayani dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat itu secara baik dan memuaskan. Ada hal yang harus 

dilakukan oleh unit usaha dan pesantren untuk terus merasakan kemanfaatan dari 

masyarakat, yakni dengan menyediakan dan melayani segala jenis kebutuhan 

yang diinginkan oleh masyarakat dan jika itu terpenuhi maka sudah barang tentu 

masyarakat akan lebih memilih untuk membelanjakan uang di unit usaha yang 

dimiliki pesantren.  

Hal lain yang tidak kalah urgen adalah, pesantren dan unit usaha harus 

mampu menjaga kualitas layanan dan kepercayaan masyarakat. Artinya, jika 

selama ini kepercayaan masyarakat sudah terwujud, maka bagaimana mestinya 

pihak unit usaha terus menjaga trust tersebut. Cara yang tepat adalah dengan 

memberikan layanan yang berkualitas dan juga meningkatkan kualitas produksi.  

Selain itu juga harus ada ekspansi untuk membuka unit usaha baru di 

wilayah lain, tentu hal itu bisa dilakukan jika unit usaha yang ada sudah tergolong 

mapan dan mandiri. Selama ini, pihak pesantren juga memberdayakan alumni 

yang sudah di tengah masyarakat, terutama yang menjadi tokoh masyarakat 

dengan membantu memasarkan produk yang dihasilkan oleh pesantren. tentu 

potensi ini juga perlu digali dan diberdayakan, mengingat banyaknya alumni yang 

sudah dihasilkan oleh pesantren al-Amien. Pengaruh ketokohan yang ada dalam 

diri alumni itu juga secara tidak langsung akan berdampak pada masyarakatnya, 

oleh sebab itu para alumni juga harus diberdayakan dengan terus memperbaiki 

jaringan dengan pesantren, guna turut serta berpartisipasi dalam mengembangkan 

dan mensukseskan unit usaha milik pesantren.  
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Siti Djazimah menegaskan bahwa kemandirian ekonomi memiliki 

indikator atau ukuran ukuran tertentu diantaranya:
77

 

1. Ditandai oleh adanya usaha atau pekerjaan yang dikelola secara ekonomis. 

Dalam hal ini pesantren al-Amien telah memiliki beberapa unit usaha 

yang masuk dalam kategori KOPONTREN ataupun badan usaha non-

kopontren (BUNK). Dilihat dari sisi peran dan sumbangsih unit usaha bagi 

pesantren tentu sudah besar, terutama sebagai penyokong kegiatan pendidikan 

dan pendanaan untuk pesantren. 

Secara logis memang pernyataan siti djazimah ini menjadi langkah 

awal unutk menuju kemandirian ekonomi karena tanpa adanya unit usaha yang 

dibangun maka akan mustahil untuk bisa melakukan transaksi-transaksi 

ekonomi baik didalam ataupun diluar pesantren. Namun kegiatan ekonomi ini 

tidak terlepas dari berbagai kemungkinan seperti kesuksesan usaha atau 

sebaliknya  mengalami kerugian maka dari itu dalam hal ini khhususnya kiai 

sebagai tokoh sentral di pesantren harus benar-benar memperhitungkan semua 

kemungkinan yang akan terjadi. 

2. Kemandirian juga berangkat dari rasa percaya diri seseorang dalam melakukan 

aktivitas ekonomi. 

Berbicara masalah kegiatan ekonomi seperti usaha dagang, wirausaha 

dalam bentuk home industri, pengelolaan perusahaan dan lain sebagainya. 
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 Siti Djazimah, “Potensi Ekonomi Pesantren”, dalam Jurnal Penelitian Agama, Volume 13. 

(Jogjakarta: Balai Penelitian P3M IAIN Sunan Kalijaga, 2004), 427. 
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Dalam menjalankan dan mengelola unit usaha yang ada, pondok pesantren al-

amien selalu berusaha untuk memberikan yang terbaik dan totalitas dalam 

beriwirausaha dan hal itu tentu didasari dengan nilai-nilai keagamaan dan 

kepesantrenan seperti dengan pengimplementasian etika bisnis Islam. 

Menurut Brawer dalam Chabib Toha perilaku mandiri adalah sustu 

kepercayaan diri sendiri dan perilaku yang terdapat dala diri seseorang yang 

timbul karena kekuatan dorongan dari dalam tidak karena oleh orang lain.
78

 

Kepercayaan diri dalam kemandirian ekonomi sangat dibutuhkan untuk 

membuat seseorang ataupun organisasi yakin pada dirinya sendiri bahwa dia 

bisa melakukan sesuatu dan bertanggung jawab, dengan percaya diri orang 

akan mampu mengenali dan memahami dirinya sendiri, orang yang kuran 

percaya diri akan menghambat pengemnbangann potensi dirinya. Orang yang 

kurang percaya diri akan menjadi pesimis dalam menghadapi tantangan, dan 

ragu-ragu dalam menyampaikan gagasan serta bimbang dalam menentukan 

pilihan. 

Pesantren al-amien menunjukkan rasa percaya diri yang sangat tinggi 

itu dibuktikan dengan keberanianya dalam hal mengambil inisiatif membangun 

unit-unit usaha pesantren yang membutuhkan dana yang sangat besar sebagai 

modal . Pada umumnya pesantren memang dikenal dengan dunia pendidikan 

islam tetapi tetapi pada faktanya pesantren pada saat ini juga tidak kalah oleh 

lembaga-lembaga lain diluar pesantren dalam hal pengembangan ekonomi 

meskipun tidak punya ahli-ahli dalam bidang ekonomi seperti menjamurnya 
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 Chabib Toha, Teknik Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003),121. 
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jasa-jasa keuangan syari’ah dan toko-toko seperti alfamart yang dikelola 

lansung oleh pondok pesantren. 

3. Kemandirian ekonomi ditandai oleh kegiatan ekonomis yang ditekuni dalam 

jangka waktu lama sehingga memungkinkan seseorang mempunyai kekuatan 

secara ekonomis untuk maju dan berkembang. 

Unit usaha sebagai simbol dari kekuatan ekonomi pesantren telah lama 

ada di pesantren al-Amien. Bila dilihat sejarah ke belakang, maka pesantren al-

Amien telah membangun geliat ekonomi sejak awal tahun 2000-an, dan 

sekarang berarti telah memasuki tahun ke-17. Masa tersebut tentu bukan waktu 

yang singkat dalam percaturan ekonomi, sebab dalam kurun waktu tersebut, 

pesantren al-Amien juga telah mempunyai kekuatan yang besar dan kuat dalam 

mengelola unit usaha serta sudah memperoleh buah dari kegiatan 

perekonomian sebagai penopang yang besar untuk pesantren. 

4. Kemandirian ekonomi juga ditandai oleh sikap berani dari seseorang atau 

kelompok orang untuk mengambil resiko dalam aktivitas ekonomis.  

Sikap berani mengambil resiko misalnya bermimpi besar dan berusaha 

keras untuk mewujudkan mimpi-mimpi tersebut, berani meminjam uang 

sebagai modal usaha dengan perhitungan rasional dan realistis, berani 

mengambil keputusan bersifat bisnis untuk memprediksi peluang-peluang yang 

ada. Sebagai contoh, pesantren al-Amien pernah mengalami suatu musibah, 

yakni dengan terbakarnya IDIAmart yang sebagai salah satu unit usaha 

pesantren. kerugian atas musibah tentu sangat besar, dan berdampak besar bagi 
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pesantren itu sendiri. Akan tetapi, berkat kerjasama dan manajamen tata kelola 

yang baik masalah tersebut dapat teratasi dengan sumbanga  sumbangan dari 

lembaga lain yang sudah mapan secara ekonomi (seperti TMI, maupun MTA) 

untuk memback-up terlebih dahulu segala yang dibutuhkan oleh IDIAmart saat 

itu. 

Hal ini sejalan dengan apa yang di ungkapkan oleh Angelita S. Bajaro 

bahwa seorang wirausaha yang berani menanggung resiko adalah orang yang 

selalu ingin menjadi pemenang dan memenangkan dengan cara yang baik.
79

 

Dalam perjalanan usahanya pondok pesantren al-amien tidak selalu mulus dan 

mendapatkan laba yang besar tetapi juga pernah mengalami kerugian-kerugian 

finansial yang besar seperti kejadian kebakaran IDIAmart, hal ini menunjukan 

bahwa pesantren al-amien juga berani mengambil resiko besar dalam 

menjalakan usaha-usahanya. 

Atas dasar keberanian inilah unit-unit usaha al-amien terus berkembang ke 

arah yang lebih baik dan menguntungkan sehingga menambah pemasukan 

terhadap kas pesantren guna untuk membiayai semua kebutuhan pondok 

pesantren al-amien . 

5. Kemandirian ekonomi juga dilihat dari sikap seseorang yang tidak terikat 

kebijakan secara ekonomis oleh orang lain.  

Wujud bukti dari kemandirian adalah tidak adanya ketergantungan kepada 

pihak lain, akan tetapi dapat menggali potensi ekonomi yang ada dalam pondok 

pesantren dan masyarakat sekitar. Sudarsono juga memberi komentear terkait 
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 Angelita S. Barajo, Kewirausahaan Konsep; dan Realita Pada Usaha Kecil,(Bandung: Alfabeta, 
2013).12. 
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dengan hal ini, dia berpendapat bahwa kemandirian itu adalah suatu keadaan 

dimana seseorang individu dapat melakukan segala sesuatu berdasarkan dirinya 

sendiri dan tidak terkantung kepada orang lain
80

 

Ada banyak jalan yang dapat ditempuh untuk mewujudkan kemandirian 

ekonomi pesantren, dan itu harus ditempuh oleh semua pihak yang terlibat 

dalam komponen pesantren, agar saling bahu-membahu untuk mewujudkan 

kesejahteraan dalam bidang ekonomi dan menjadi umat yang mandiri. 

Kemandirian ekonomi pesantren menuju pemberdayaan ekonomi tentu 

membutuhkan banyak hal yang harus dipenuhi salah satunya adalah kegiatan 

ekonomi yang ada dalam pesantren harus diprogram secara terarah dan optimal 

serta harus mampu memberikan nilai profit (keuntungan) bagi pihak pesantren 

dan masyarakat secara umum. Pengembangan unit usaha juga tidak boleh lepas 

dari peran dan sumbangsih masyarakat, sebab pesantren harus menyertakan 

masyarakat kaitannya dengan pemberdayaan ekonomi. Ada beberapa hal yang 

perlu dilakukan dalam rangka meningkatkan kemandirian ekonomi di 

pesantren:
81

 

1. Mendorong dan menguatkan seluruh pihak yang ada dalam pesantren untuk 

bersama-sama memajukan perekonomian dengan pengoptimalan peran 

sebagaimana mestinya. 
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 Sudarsono, Pengantar Ekonomi Mikro, (Jakarta: lembaga Penelitian,Pendidikan dan Penerapan 
Ekonomi, 1995),24. 
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 Siti Nur Azizah, “Pengelolaan Unit Usaha Pesantren Berbasis Ekoproteksi”, EKBISI, Vol. IX, 

No. 1 (Desember, 2014), 109-110. 
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2. Memperkuat kelembagaan terutama unit usaha yang dijalankan. Sebab, jika 

lembaga itu mampu mengelola usaha dengan baik, maka proses untuk 

menggapai kemandirian ekonomi akan lebih mudah. 

3. Harus ada inovasi dan memperbaiki networking.  

Inovasi yang dimaksud adalah berkenaan dengan produk dan 

layanan yang diberikan. Artinya, jika unit usaha itu ingin bertahan dan 

berkembang di tengah pasar ekonomi, maka harus mengetahui selera dan 

kebutuhan yang  ada dalam masyarakat dengan melakukan beberapa inovasi 

secara continue guna bersaing dengan kompetitor lainnya. 

Berkenaan dengan networking, pesantren dan pengelola unit usaha 

harus mampu menumbuhkan kepercayaan yang tinggi di masyarakat. Hal 

itu penting dilakukan, sebab akan berpengaruh banyak terhadap proses 

transaksi yang dilakukan. Kerjasama dengan pihak lain juga bagian dari 

membangun networking, agar memperoleh suntikan kekuatan baik dari 

aspek permodalan maupun kualitas SDM yang tentunya akan semakin 

menambah kekuatan unit usaha yang dimiliki pesantren.  

4. Memperkuat potensi ekonomi lokal. 

Maksudnya adalah pesantren harus berusaha menggali potensi yang 

ada dalam internal pesantren, misalnya dengan membuka unit usaha untuk 

melayani kebutuhan santri secara keseluruhan. Cara-cara semacam itu 

terbukti jitu dalam meningkatkan kekuatan ekonomi pesantren, sebab hasil 
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dari perputaran uang di kalangan internal itu akan memberikan sumbangsih 

yang besar pada pesantren.   

Kopontren al-Amien prenduan masih mampu mengembangkan serta 

hasil usahanya dari waktu ke waktu. Hal itu bisa dilihat dari peningkatan 

sisa hasil usaha (SHU) unit-unit usaha yang di bawah naungannya. Berikut 

adalah rincian laba bersih yang dihasilkan oleh beberapa unit usaha di 

bawah naungan kopontren. 

a. Unit toko bahan bangunan, pada tahun 2015 memperoleh laba bersih 

sebesar Rp. 13.344.147,00, sedangkan laba bersih yang diperoleh dari 

bulan syawwal 1437 H sampai jumadil Tsaniyah 1438 H sebesar Rp. 

93.581.921,00. 

b. Unit kesejahteraan keluarga adalah salah satu unit usaha yang bergerak 

dalam penyediaan kebutuhan pokok harian. Pada tahun 2015 unit ini 

memperoleh laba bersih sebesar Rp. 181.944.048,00, sedangkan laba 

bersih yang di dapat dari bulan syawal 1437 H sampai jumadil Tsaniyah 

1438 H sebesar Rp. 135.775.111,00. 

c. Usaha tahu dan tempe juga mengalami progresifitas yang terus 

menanjak, pada tahun sebelumnya tercatat laba bersihnya sebesar Rp. 

9.914.670,00 sedangkan laba bersih mulai dari syawal 1437 H sampai 

jumadil Tsaniyah 1438 H sebesar Rp.16.212.675,00. 

d. Unit wartel pun dapat meningkatkan hasil usahanya, pada tahun 2015 

memperoleh laba bersih sebesar 21.609.000,00, sedangkan laba bersih 
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mulai dari syawal 1437 H sampai jumadil Tsaniyah 1438 H sebesar 

25.500.000,00. 

e. Unit AMDK Bariklana yang memproduksi air mineral kemasan juga 

berhasil mencapai peningkatan hasil usaha. Pada tahun lalu memperoleh 

laba sebesar Rp. 143.174.031,00, sedangkan laba bersih mulai dari 

syawal 1437 H sampai jumadil Tsaniyah 1438 H sebesar Rp. 

388.101.931,00.
82

 

Melihat laba hasil usaha dari unit usaha di bawah naungan kopontren jika 

dikalkulasikan, tentu akan sangat besar. Belum lagi jika melihat hasil usaha dari 

unit-unit lain yang berada di bawah naungan unit usaha non koperasi (BUNK) 

juga tidak kalah besarnya, seperti hasil usaha dari SPBU, Usaha transoprtasi, 

usaha pabrik es, dan lainnya. Potensi besar itu yang seharusnya terus 

dikembangkan oleh seluruh pihak yang bersangkutan dengan unit usaha, sehingga 

bisa terus survive dan tentunya dapat menopang seluruh kebutuhan pesantren dan 

modal untuk pengembangan.  

Hasil dari unit usaha (baik itu kopontren maupun BUNK) diperuntukkan 

untuk menyokong kebutuhan penyelenggaran pendidikan dan program lainnya di 

pesantren. Kebutuhan akan dana di pesantren memang menjadi salah satu hal 

urgen yang harus dituntaskan oleh pesantren, sebab jika dana untuk kebutuhan 

telah tercukupi, maka pesantren dalam perjalanannya juga akan memperoleh 

kemudahan. Sebaliknya, jika pesantren tersendat dalam hal pendanaan, maka akan 

berdampak kurang baik bagi penyelenggaran pendidikan di pesantren. 
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Secara umum, pesantren al-Amien dapat dikatakan sudah mencapai 

kemandirian dalam ekonomi oleh karena itu segala macam bentuk kebutuhan 

pendanaan dapat dipenuhi oleh pesantren itu sendiri tanpa adanya campur tangan 

dari pihak lain, bahkan SPP dari santri pun tidak digunakan untuk menggaji para 

guru yang mengajar, akan tetapi diperuntukkan bagi segala macam bentuk 

kegiatan santri. Kemandirian itu dapat tercapai berkat peran besar dan kesuksesan 

mengelola unit usaha pesantren yang dari masa ke masa terus mengalami 

pertumbungan dan pengembangan. Bukan tidak mungkin pesantren al-Amien 

akan terus berinovasi dengan mengembangkan perekonomian yang ada saat ini, 

dengan menambah unit-unit usaha yang baru, baik dalam bidang sama maupun 

yang berbeda. Keharusan untuk mengembangkan perekonomian pesantren 

tersebut merupakan tuntutan bagi pesantren agar selalu survive dan semakin 

meningkatkan peran untuk kemandirian pesantren.     

 


